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ABSTRAK 

 

Upaya Kesehatan Bersumber Daya Manusia merupakan wujud nyata peran serta 

masyarakat dalam pembangunan kesehatan sebagai pemicu kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, salah satunya adalah TOGA (Tanaman Obat Keluarga). TOGA merupakan 

beberapa jenis tanaman obat pilihan yang dapat ditanam di pekarangan rumah. 

Keberadaan TOGA di lingkungan rumah sangat penting, terutama bagi keluarga yang 

tidak memiliki akses untuk pelayanan kesehatan. Nama kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah Sosialisasi dan Pemberdayaan tanaman obat keluarga (TOGA), dengan sasaran 

pada kegiatan sosialisasi yaitu masyarakat umum khususnya ibu-ibu PKK Desa 

Pagebangan kecamatan Karanggayam kabupaten Kebumen, sedangkan untuk 

pemberdayaan tanaman obat yaitu pada masyarakat di RT 03 RW 02 Gunung Lanang. Jika 

dilihat berdasarkan letak geografis, desa Pagebangan adalah desa yang berada di wilayah 

pegunungan sehingga mendukung untuk progam kerja tersebut. Metode yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan diskusi. Hasilnya adalah tersedianya lahan atau 

perkebunan tanaman keluarga yang dapat dikelola dan dimanfaatkan oleh masyarkat, 

terutama untuk warga RT 03 RW 02 Gunung Lanang. Selain itu, masyarakat Desa 

Pagebangan memperoleh pemahaman dan wawasan tentang manfaat tanaman di sekitar 

untuk dijadikan sebagai obat pendamping keluarga. 

 

Kata kunci: Sosialisasi, Pemberdayaan, Tanaman Obat Keluarga, Masyarakat 

 

 

ABSTRACT 

 
Human Resource Health Efforts are a tangible manifestation of community 

participation in health development as a trigger for community empowerment activities, 

one of which is FMP (Family Medicinal Plants). FMP are several types of medicinal plants 

of choice that can be planted in the yard of the house. The existence of FMP in the home 

environment is very important, especially for families who do not have access to health 

services. The name of this community service activity is the socialization and empowerment 

of family medicinal plants (FMP), by targeting on socialization activities that is the general 

public, especially PKK mothers in Pagebangan village, Karanggayam district, Kebumen 
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regency. While for empowerment of medicinal plants that are on community at RT 03 RW 

02 Gunung Lanang. If viewed based on the geographical location, Pagebangan Village is 

a village located in a mountainous area so that it supports the work program. The method 

used is observation, interview and discussion. The result is the availability of land or family 

plantations that can be managed and utilized by the community, especially for residents of 

RT 03 RW 02 Gunung Lanang. In addition, the people of Pagebangan Village gain 

understanding and insight about the benefits of plants around them to be used as family 

companion medicine. 

 
Keywords: Socialization, Empowerment, Family Medicinal Plants, Public 

 

 

PENDAHULUAN  

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan. Di dalam sebuah desa pasti 

memiliki struktur pemerintahan desa yang terdiri dari beberapa tingkatan yang memiliki 

porsinya sendiri dalam menjalani tugas yang sudah disediakan. Dalam lingkup pemerintahan 

desa, perangkat desa sebagai pelaksana tugas pemerintahan di desa diharapkan dapat 

melaksanakan tugas pemerintahan desa dengan baik demi terciptanya kesejahteraan 

pembangunan desa. 

Desa Pagebangan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Karanggayam 

Kabupaten Kebumen. Jika dilihat berdasarkan letak geografis daerah ini mempunyai potensi 

di bidang pertanian dan perkebunan yang sangat luas serta mayoritas mata pencaharian 

masyarakatnya adalah bertani dan berkebun. Hal ini juga didukung dengan adanya kesuburan 

tanah di daerah Desa Pagebangan. Dengan adanya kesuburan tanah tersebut maka sangat 

cocok untuk dijadikan sebagai wahana bercocok tanam dan dengan adanya kesuburan tanah 

yang ada di Desa Pagebangan tersebut juga, maka ada beberapa keuntungan seperti cocok 

untuk melakukan penanaman jenis apapun. Mengingat letak geografis yang sangat jauh dari 

perkotaan sehingga mengakibatkan susahnya akses untuk banyak aspek serta fasilitas yang 

memadai contohnya untuk fasilitas kesehatan. Tingkat kesehatan yang rendah akan 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. UKBM (Upaya Kesehatan Bersumberdaya 

Manusia) adalah salah satu wujud nyata peran serta masyarakat dalam pembangunan 

kesehatan. Kondisi ini ternyata mampu memicu munculnya berbagai bentuk UKBM, salah 

satunya adalah TOGA (Tanaman Obat Keluarga). Dengan TOGA tersebut bisa untuk menjadi 

alternatif fasilitas kesehatan dan pemanfaatan tanah subur di desa Pagebangan. 

Tanaman Obat Keluarga atau biasa disebut TOGA, pada awalnya Tanaman Obat 

Keluarga ini disebut dengan nama “Apotek Hidup” (Sari & Rasyid, 2019). Tanaman Obat 

Keluarga merupakan beberapa jenis tanaman obat pilihan yang dapat ditanam di pekarangan 
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rumah atau lingkungan rumah. Tanaman obat yang dipilih biasanya tanaman yang dapat 

dipergunakan untuk pertolongan pertama atau obat-obatan ringan. Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan bahwa ada beberapa permasalahan di Desa Pagebangan yaitu kurangnya 

pemanfaatan tanaman sekitar untuk dijadikan sebagai obat-obatan, susahnya jangkauan akses 

kesehatan, masih rendahnya pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam pemanfaatan TOGA 

bagi kesehatan dan ekonomi keluarga. Salah satu tujuan kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta pemanfaatan masyarakat Desa Pagebangan 

dalam pengelolaan tanaman di sekitar sehingga tanaman yang banyak tumbuh tersebut 

mempunyai manfaat bagi masyarakat desa sebagai bahan atau obat keluarga. Selain itu, 

manfaat adanya kegiatan ini adalah meningkatkan daya saing masyarakat dalam hal 

pemberdayaan dan menambah pengetahuan masyarakat akan TOGA. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pagebangan, Kecamatan 

Karanggayam, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Demi tercapainya hasil yang maksimal 

dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, kami melakukan beberapa tahapan atau 

metode yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai permasalahan yang ada, 

diantaranya yaitu observasi, wawancara, dan diskusi dengan masyarakat setempat. Adapun 

narasumber utama dari perwakilan masyarakat setempat untuk kami melakukan metode 

wawancara beserta diskusi yaitu Nur Soleh Aji Setiawan selaku Kepala Desa Pagebangan dan 

Edi selaku ketua RT 03 RW 02 Gunung Lanang. Untuk penjabaran lebih lanjut dimulai dari 

tahapan atau metode awal yaitu metode observasi yang kami lakukan dengan berkeliling di 

sekitar Desa Pagebangan terutama di daerah Gunung Lanang untuk melihat-lihat keadaan, 

baik itu melihat dari pekarangan rumah maupun kebun yang ditanamin berbagai macam 

tanaman untuk kami bisa jadikan acuan supaya bisa menentukan jenis-jenis Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) apakah yang kami bisa perkenalkan & sosialisasikan kepada masyarakat 

Desa Pagebangan. Tahapan atau metode selanjutnya yang kami lakukan yaitu wawancara 

beserta diskusi dengan Nur Soleh Aji Setiawan selaku Kepala Desa Pagebangan di rumah 

beliau mengenai rencana untuk sosialisasi dan pemberdayaan Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) dan beliau memberikan pendapat beserta saran untuk lebih fokus memperkenalkan 

jenis-jenis Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang bervariatif dan tidak berpatokan terhadap 

penyakit-penyakit yang dialami oleh masyarakat setempat serta menyajikan pengetahuan 

yang lebih rinci dan luas selain pengenalan terhadap Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 
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tersebut, mulai dari cara pengelolaannya dan manfaat dari Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

tersebut. Selanjutnya kami juga melakukan wawancara beserta diskusi dengan Edi selaku 

ketua RT 03 RW 02 Gunung Lanang di rumah beliau mengenai rencana untuk 

memperkenalkan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dalam bentuk bibit ke rumah-rumah di 

sekitaran Gunung Lanang dan dari beliau memberikan pendapat beserta saran supaya bibit-

bibit yang akan kami perkenalkan dan berikan untuk masyarakat setempat untuk ditempatkan 

di rumah beliau yang mana beliau dan istri akan menjaga serta merawat bibit-bibit Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA) tersebut sekaligus penempatan untuk pemasangan brosur yang berisi 

info-info mengenai Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di rumah beliau yang apabila warga 

Desa Pagebangan ingin melihat bibit serta ingin mendapatkan info-info mengenai Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA) bisa mengunjungi rumah beliau di daerah Gunung Lanang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh data bahwa masyarakat desa 

Pagebangan jauh dan minim dari fasilitas kesehatan. Selain itu, masyarakat masih sedikit yang 

memahami berbagai jenis yang termasuk kedalam Tanaman Obat Keluarga (TOGA), 

khususnya pada RT03 RW 02 Gunung Lanang juga masih sedikit yang menanam tanaman jenis 

obat-obatan. Masyarakat di Desa Pagebangan memiliki minat yang tinggi dalam menanam 

tanaman. Oleh karena itu, setelah melalui proses diskusi dengan Kepala Desa Pagebangan, Pak 

Nur Soleh Aji Setiawan dan ketua RT 03 RW 02 Gunung Lanang, Pak Edi, penulis mengadakan 

kegiatan sosialisasi dan pemberdayaan tanaman obat keluarga. 

Kegiatan ini mulai dilaksanakan dengan pengumpulan literatur mengenai TOGA dan 

penyusunan materi mengenai pengertian, manfaat, cara pemberdayaan dan cara penggunaannya 

sebagai obat, materi tersebut digunakan sebagai bahan sosialisasi. Selain itu, ada pembuatan 

infografis yang akan diberikan kepada masyarakat. Adapun dilakukan pengadaan beberapa 

bibit TOGA sebagai contoh dan persediaan bagi masyarakat setempat. 

Pelaksanaan program pemberdayaan TOGA dilaksanakan di halaman rumah Pak Edi 

selaku Ketua RT 03 RW 02 Gunung Lanang. Program ini dilakukan dengan cara penanaman 

bibit TOGA bersama pak Edi menggunakan media tanam berupa polybag. Adapun bibit yang 

disediakan yaitu sebanyak enam jenis tanaman. Sebelum proses penanaman bibit, dijelaskan 

pula mengenai beberapa jenis tanaman obat beserta manfaat dan cara penggunaannya sebagai 

obat. Kemudian untuk pelaksanaan program sosialisasi mengenai pemberdayaan Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA) dilakukan setelah penanaman bibit TOGA. Sosialisasi dilaksanakan di 
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Menjelaskan 
mengenai 

pengertian & 
tujuan TOGA 

Menjelaskan 
mengenai 
manfaat 
TOGA

Menyebutkan 
contoh-contoh 

TOGA

Menjelaskan 
mengenai manfaat, 

cara 
membudidayakan 

serta cara 
penggunaan dari 

setiap contoh-
contoh TOGA

Balai desa bersama ibu-ibu PKK dengan memaparkan materi mengenai pengertian, manfaat, 

pemberdayaan serta cara penggunaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Disamping itu, untuk 

lebih mudah dipahami maka kami memberikan lembar kertas yang berisi infografis mengenai 

TOGA yang sudah dibuat sebelumnya. 

Rangkaian kegiatan yang terakhir yaitu pemasangan poster yang berisi beberapa macam 

tanaman obat yang tersedia dan manfaatnya serta cara penggunaannya sebagai obat. Kegiatan 

ini dilaksanakan di rumah Pak Edi selaku ketua RT 03 RW 02 Gunung Lanang yang mana 

merupakan tempat pusat persediaan bibit TOGA yang telah ditanam sebelumnya. 

Ada beberapa jenis Tanaman Obat Keluarga yang kami sosialisasikan kepada masyarakat 

di Desa Pagebangan yaitu: 

1. Lidah Buaya  6. Sambiloto 

2. Kumis Kucing  7. Temulawak 

3. Sirih Merah  8. Mahkota Dewa 

4. Kitolod  9. Temu Ireng 

5. Keji Beling  10. Jahe Merah 

Disamping kami memberikan sosialisasi terkait 10 jenis Tanaman Obat Keluarga kepada 

masyarakat, kami juga membawa beberapa bibit jenis tanaman yang sudah kami tanam 

langsung di Desa Pagebangan dan lokasinya berada di rumah pak Edi selaku Ketua RT 03 RW 

02 Gunung Lanang. Dari 10 jenis tanaman yang kami sosialisasikan ada 6 jenis tanaman yang 

sudah kami berikan di Desa Pagebangan, yaitu: 

1. Lidah Buaya 

2. Kumis Kucing 

3. Sirih Merah 

4. Keji Beling 

5. Kitolod 

6. Sambiloto 

Berikut adalah gambar bagan alur sosialisasi mengenai Tanaman Obat Keluarga (TOGA) : 
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KESIMPULAN 

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Pagebangan 

dapat memanfaatkan potensi lingkungan dengan baik melalui pemberdayaan TOGA. Tidak 

hanya akan mempercantik dan melestarikan lingkungan, akan tetapi dengan memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai TOGA, maka masyarakat dapat memanfaatkannya baik 

sebagai pencegahan maupun pengobatan berbagai penyakit serta untuk merawat kesehatan 

tubuh.  
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LAMPIRAN 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Persiapan materi dalam bentuk PPT mengenai 
TOGA untuk disosialisasikan kepada Ibu-ibu 

PKK 

 

Proses pembuatan poster info grafis mengenai 
TOGA yang nantinya akan disebar kepada Ibu-

ibu PKK & ditempel di rumah Pak Edi 

 

Proses penanaman TOGA di rumah Pak Edi 
menggunakan media tanam polybag 

 

Pengenalan & penyuluhan mengenai TOGA di 
rumah Pak Edi selaku RT 03 RW 02 Gunung 

Lanang 

 

 

Sosialisasi bersama Ibu-ibu PKK mengenai 
pengetahuan tanaman TOGA di Balai Desa 

Pagebangan 

 

 

Pemasangan brosur mengenai TOGA di rumah 
Pak Edi selaku RT 03 RW 2 Gunung Lanang 
yang nantinya akan menjadi pusat info bagi 

masyarakat Desa Pagebangan untuk 
mengetahui tentang TOGA 
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Foto bersama Ibu-ibu PKK di depan Balai Desa 
Pagebangan setelah kegiatan sosialisasi 
mengenai pengetahuan tanaman TOGA 

 

Foto bersama Pak Edi & Pak Nur setelah 
pengenalan, penyuluhan dan pemberian bibit 

TOGA di rumah Pak Edi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


